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KUESIONER
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH
TERHADAP KEIKUTSERTAAN POSYANDU LANSIA DI
PUSKESMAS TULEHU

Petunjuk Pengisian :
1. Berilah tanda silang (V) pada jawaban yang anda pilih
2. Pastikan semua pertanyaan dijawab dengan lengkap
3. Hanya satu jawaban yang dipilih yang dianggap paling sesuai dengan
keadaan responden,Kecuali adanya petunjuk lain.
Tanggal wawancara : ...........ccccc.eeeee (diisi oleh peneliti)
A. IDENTITAS RESPONDEN :
1. Nama: No. Responden :........
2. Alamat:
3. Tanggal Lahir :
4. Agama :
5. Jenis Kelamin :
6. Pendidikan terakhir :
7. Pekerjaan :
8. Status Perkawinan :
9. Rumah siapa saat ini ditempati :

10. Nama Posyandu :



B. PENGETAHUAN

NO

PERTANYAAN

BENAR

SALAH

Apakah orang yang datang ke posyandu lansia hanya

orang sakit saja ?

2. | Apakah orang yang datang ke posyandu lansia hanya
lansia yang berusia diatas 60 tahun ?

3. | Apakah posyandu lansia sangat bermanfaat untuk
memantau kesehatan lansia ?

4. | Apakah penyuluhan kesehatan di posyandu lansia
sangat berguna untuk menjaga kesehatan lansia ?

5. | Apakah di posyandu lansia dilakukan kegiatan lain
seperti senam lansia atau jalan santai lansia ?

6. | Apakah di posyandu lansia dilakukan pengukuran
berat badan dan tekanan darah ?

7. | Apakah kegiatan penyuluhan posyandu lansia
menambah pengetahuan bpk/ibu ?

8. | Apakah posyandu lansia hanya dilakukan sekali
dalam sebulan ?

9. | Apakah pelayanan dan pemeriksaan di posyandu
lansia sama dengan di puskesmas ?

10. | Apakah ada pemeriksaan di posyandu lansia selain

tekanan darah dan menimbang berat badan ?




C.SIKAP

NO PERNYATAAN BENAR | SALAH

1. | Saya sangat merasa senang jika diadakan kegiatan
posyandu lansia.

2. Dalam kegiatan posyandu lansia, petugas kesehatan
atau kader sangat sopan dan ramah.

3. | Saya sangat senang jika diadakan pengukuran berat
badan dan tekanan darah.

4. | Saya sangat senang dan puas jika diadakan
penyuluhan — penyuluhan kesehatan di posyandu
lansia.

5. | Saya sangat senang dan bersemangat jika diadakan
senam lansia.

6. |Saya sangat puas jika petugas Kkesehatan
memberikan informasi tentang kesehatan saya.

7. | Saya sangat senang dan puas dengan kekompakkan
dan kerjasama petugas kesehatan dan kader
posyandu lansia.

8. | Saya sangat puas karena petugas kesehatan
memberikan pemeriksaan yang terampil sesuai
keinginan saya.

9. | Saya sangat puas karena petugas kesehatan
memberikan pemeriksaan yang terampil sesuai
keinginan saya.

10. | Saya sangat senang dengan pelayanan posyandu

lansia karena membantu permasalahan atau

mengecek kesehatan saya.




D. AKSES

NO PERNYATAAN YA TIDAK
1. | Apakah jarak tempuh ke posyandu lansia dekat
dengan jarak kurang 1 km, sehingga dapat ditempu
dengan berjalan kaki ?
2. | Apakah jarak tempuh menjadi hambatan untuk tidak
datang ke posyandu lansia ?
3. | Apakah sarana transportasi atau akses ke posyandu
lansia mudah ?
4. | Apakah kondisi jalanan untuk ke posyandu lansia
bagus ?
5. | Apakah biaya transportasi ke posyandu lansia murah
?
E. DUKUNGAN KELUARGA
NO PERTANYAAN YA TIDAK
1. | Apakah keluarga mendukung bpk/ibu untuk datang

ke posyandu lansia ?

2. | Apakah keluarga selalu mengingatkan jadwal
posyandu lansia ?

3. | Apakah keluarga bpk/ibu mendampingi pada saat
datang ke posyandu lansia ?

4. | Apakah keluarga bpk/ibu selalu mengantar atau
menjemput ke posyandu lansia ?

5. | Apakah keluarga bpk/ibu selalu memperhatikan dan

menanyakan kondisi kesehatan bpk/ibu ke petugas

kesehatan ?




F. KEBUTUHAN PELAYANAN KESEHATAN

NO PERTANYAAN YA TIDAK

1. | Apakah bpk/ibu membutuhkan posyandu lansia
untuk memeriksakan kesehatan ?

2. | Apakah bpk/ibu datang ke posyandu karena lebih
mudah  memeriksakan  kesehatan  dibanding
langsung ke puskesmas?

3. | Apakah bpk/ibu datang ke posyandu lansia karena
ingin mendapatkan obat ?

4. | Apakah bpk/ibu datang ke posyandu untuk mengikuti
senam lansia ?

5. | Apakah bpk/ibu datang ke posyandu selain untuk
memeriksakan kesehatan, juga untuk bertemu dan
berkomuniasi dengan lansia lainnya ?

G.KEIKUTSERTAAN POSYANDU LANSIA

NO PERTANYAAN YA TIDAK

1. | Saya berusaha mengikuti kegiatan posyandu lansia
setiap bulan.

2. | Saya malas ke posyandu lansia karena tidak suka
pelayanan kader atau petugas kesehatannya.

3. Saya rajin ke posyandu lansia karena menyukai
senam lansia.

4. | Saya lebih suka ke posyandu lansia untuk periksa
kesehatan dibanding ke puskesma secara langsung.

5. Saya selalu merasa bosan setiap datang ke posyandu
lansia karena tidak ada kegiatan yang menarik.

6. | Saya berusaha menolak jika ada lansia lain yang

mengajak saya tidak ikut serta dalam posyandu.




7. | Saya bersemangat datang ke posyandu lansia karena
selalui diadakan penyuluhan kesehatan.

8. Saya berusaha ke posyandu untuk bertemu dan
bercengkerama dengan lansia lainnya.

9. | Saya berusaha mengikuti posyandu lansia krena itu
sangat penting dan bermanfaat.

10. | Saya merasa sangat senang ke posyandu jika kader

atau petugas kesehatan sangat ramah dan membantu

masalah kesehatan saya




